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Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPM) merupakan  

salah satu kegiatan yang penting dalam dunia pendidikan termasuk di Politeknik 

Negeri Jember yang merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan vokasi, khususnya pada Program Studi Magister Terapan Agribisnis. 

Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPM) bertujuan untuk 

mahasiswa dapat mengimplementasikan aspek–aspek pengetahuan yang 

didapatkan saat perkuliahan dengan kondisi lapang atau lokasi magang, menambah 

pengalaman mengenai kondisi lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan dan 

mampu berpikir kritis terhadap suatu permasalahan yang dihadapi di dunia kerja. 

Perum Perhutani adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah 

naungan Departemen Kehutanan dan Kementerian BUMN. Perum Perhutani KPH 

Banyuwangi Utara merupakan salah satu KPH di wilayah Perum Perhutani Unit II 

Jawa Timur. KPH Banyuwangi Utara khusunya di kecamatan Kalipuro BKPH 

Ketapang memiliki potensi tegakan berdasarkan luas dan volume secara geografis, 

salah satunya adalah pohon pinus sebagai penghasil getah terbaik di wilayah Jawa 

Timur. Semakin pesatnya perkembangan menimbulkan semakin meningkatnya 

kebutuhan manusia, maka prospek gondorukem dan terpetin sangat diperlukan 

sehingga peranan hutan pinus sebagai penyuplai gondorukem dan terpetin harus 

tetap meningkat.  

Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap komoditi getah pinus di 

masa yang akan datang maka upaya untuk meningkatkan produksi getah pinus 

melalui penyuluhan dan pelatihan terlebih dahulu kepada anak muda setempat 

untuk menciptakan jiwa peduli terhadap potensi sumber daya alam di 

lingkungannya sebagai langkap yang efektif dilaksanakan sebagai upaya dalam 

peningkatan produksi dan menambah pendapatan masyarakat disekitar hutan 

sekaligus menambah devisa negara.  


